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ABSTRACT

Background: Chemotherapy, as the primary treatment for
childhood cancer, often causes Chemotherapy-Induced Nausea
and Vomiting (CINV), which disrupts quality of life. Non-
pharmacological management is required to minimize this
impact. This study aimed to determine the effect of combining
acupressure therapy and peppermint aromatherapy on nausea
and vomiting in children undergoing chemotherapy at Rumah
Singgah RCBADAK, Tangerang City. Method: The study
utilized a quasi-experimental design with a one-group pretest-
posttest approach. The sample consisted of 30 children selected
through total sampling. The intervention involved P6
acupressure and peppermint inhalation for 3 days. Data were
collected using the Rhodes Index of Nausea, Vomiting, and
Retching (INVR) questionnaire and analyzed using the
dependent t-test. Result: The results showed that the
intervention had an effect on the respondents, with a mean pre-
test score of 15.50 and a post-test score of 10.77 with a mean
difference of 4.73. Statistical analysis yielded a p-value of 0.000
(0. < 0.05). Conclusion: It can be concluded that the
administration of a combination of acupressure therapy and
peppermint aromatherapy showed a significant decrease in
nausea and vomiting scores in children undergoing
chemotherapy. This non-pharmacological combination therapy
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can be used as an effective and relevant alternative intervention
for children after chemotherapy.

ABSTRAK

Latar Belakang: Kemoterapi sebagai pengobatan utama untuk
kanker anak sering kali menyebabkan mual dan muntah akibat
kemoterapi (Chemotherapy-Induced Nausea and Vomiting)
yang mengganggu kualitas hidup. Penatalaksanaan non-
farmakologis diperlukan untuk meminimalkan dampak
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kombinasi terapi akupresur dan aromaterapi peppermint
terhadap mual dan muntah pada anak yang menjalani
kemoterapi di Rumah Singgah RCBADAK Kota Tangerang.
Metode: Penelitian ini  menggunakan desain kuasi-
eksperimental dengan pendekatan one-group pretest-posttest.
Sampel terdiri dari 30 anak yang dipilih melalui teknik total
sampling. Intervensi yang diberikan berupa akupresur pada titik
P6 dan inhalasi peppermint selama 3 hari. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner Rhodes Index of
Nausea, Vomiting and Retching (INVR) dan dianalisis
menggunakan uji dependent t-test. Hasil: Hasil penelitian ini
menunjukkan sebagian responden berpengaruh dengan nilai pre
test yaitu 15,50 dan post test yaitu 10,77 dengan selisih rerata
4,73 dan p value = 0,000 (o < 0,05). Kesimpulan: Dapat
disimpulkan bahwa pemberian kombinasi terapi akupresur dan
aromaterapi peppermint menunjukkan adanya penurunan skor
mual muntah yang signifikan pada anak yang menjalani
kemoterapi. Terapi kombinasi non-farmakologis ini dapat
digunakan sebagai alternatif intervensi yang efektif dan relevan
pada anak pasca kemoterapi.

Kanker anak merupakan keganasan sel sebelum usia 18 tahun yang mengganggu

tumbuh kembang dan aktivitas harian anak (Erita, Hununwidiastuti and Leniwita, 2019).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2021, kanker termasuk dalam

penyakit tidak menular mematikan yang menyumbang bagian dari 70% penyebab kematian

tertinggi di seluruh dunia (WHO, 2024). Berdasarkan data Globocan Tahun 2020, angka
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kejadian kanker anak di Indonesia untuk rentang usia 0 hingga 19 tahun mencapai 11.156
kasus, dengan kasus terbanyak yaitu leukemia sebesar 3.880 kasus (35%) (Kemenkes RI,
2023). Menurut Riskesdas 2018, hampir sepertiga atau sekitar 28% dari total pasien kanker di
Provinsi Banten adalah anak-anak. Angka ini terdiri dari 444 bayi di bawah 1 tahun (1,91%),
1.804 anak usia 1-4 tahun (7,75%), dan 4.275 anak usia 5—-14 tahun (18,3%).

Kemoterapi adalah terapi kanker yang digunakan untuk mengendalikan pertumbuhan
sel kanker melalui mekanisme penghancuran atau pencegahan pembelahan diri sel (Mohamed
et al., 2022). Meskipun efektif, kemoterapi sering menimbulkan efek samping Chemotherapy-
Induced Nausea and Vomiting (CINV) atau mual muntah, yang diperkirakan terjadi hingga
70% pada anak-anak yang menjalani kemoterapi (Srinatania and Carlina, 2023; Tianto et al.,
2023). Jika tidak ditangani segera, efek ini dapat menyebabkan dehidrasi, malnutrisi,
ketidakseimbangan elektrolit, bahkan mengganggu jadwal pengobatan kemoterapi yang
berdampak pada kelangsungan hidup anak (Devadason and Goldman, 2020). Fenomena ini
dikonfirmasi melalui studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Rumah Singgah
RCBADAK Kota Tangerang pada Januari 2026, di mana 7 dari 10 orang tua responden
menyatakan anaknya mengalami mual muntah derajat sedang hingga berat akibat kemoterapi,

yang memicu penurunan nafsu makan serta tubuh lemas pada anak.

Salah satu tindakan non-farmakologis yang dapat melengkapi pengobatan medis adalah
terapi akupresur pada titik Pericardium 6 (P6) yang mampu meningkatkan fungsi saraf vagus
untuk meminimalisasi rangsangan mual muntah ke pusat saraf (Hany, Ardiyanti and Arisdiani,
2024). Stimulasi pada titik pericardium 6 mampu memicu pelepasan beta-endorfin dari
kelenjar hipofisis. Beta-endorfin berfungsi sebagai antiemetik alami yang efektif dalam
mereduksi frekuensi mual dan muntah dengan cara menekan impuls saraf pada Chemoreceptor
Trigger Zone (CTZ) serta pusat muntah di otak (Hany, Ardiyanti and Arisdiani, 2024). Proses
ini berperan dalam memperkuat sel-sel di saluran pencernaan terhadap dampak negatif
kemoterapi, yang pada akhirnya meminimalisir transmisi rangsangan mual dan muntah menuju
pusat muntah di otak (Ismuhu et al., 2020). Hasil penelitian Rukayah, Prihatini dan Vestabilivy
(2021) menunjukkan bahwa akupresur mampu menurunkan mual muntah lambat (delayed)

pada anak pasca-kemoterapi sebesar lebih dari 50% secara signifikan (p = 0,000). Selaras
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dengan hal tersebut, Sulistyarini et a/. (2023) menemukan akupresur berhasil menurunkan skor

mual muntah dari rata-rata 18,91 menjadi 7,18 (turun sekitar 62%).

Selain akupresur, aromaterapi peppermint juga efektif karena kandungan menthol dan
menthone di dalamnya berfungsi sebagai zat antimual yang menekan pusat muntah (Tianto et
al., 2023). Peppermint (Mentha Piperita), yang mengandung mentol, memberikan efek
antiemetik dengan berinteraksi pada saluran ion reseptor serotonin dan bertindak sebagai
antagonis serotonin. Mentol menghambat aktivitas patologis serotonin, mencegah sel
enterochomafin di saluran cerna melepaskan serotonin. Akibatnya, stimulasi aferen vagal
berkurang, memblokir reseptor serotonin di Chemoreceptor Trigger Zone (CTZ) dan
mencegah aktivasi pusat muntah sehingga mengurangi mual dan muntah (Jafarimanesh ef al.,
2020). Ketika uap minyak esensial dihirup, molekul mentol diserap melalui saluran hidung,
tempat senyawa aromatiknya mencapai rongga hidung bagian atas dan mengaktifkan reseptor
olfaktorius. Reseptor ini kemudian mengirimkan impuls ke saraf olfaktorius, kemudian
mengirimkan sinyal ke sistem limbik, hipotalamus, kelenjar pituitari, dan talamus yaitu area
yang berkaitan dengan emosi, pengaturan stres, dan keseimbangan fisiologis (Sulistyowati,
2018). Penelitian Nuriya, Alvian dan Taufik (2021) membuktikan pemberian minyak
peppermint secara signifikan menurunkan persentase mual muntah sedang dari 46,7% menjadi
hanya 13,3% setelah intervensi. Ayubbana dan Hasanah (2021) juga mengonfirmasi penurunan

intensitas mual muntah yang signifikan antara kelompok intervensi dan kontrol dengan nilai p

= 0,008 (< 0,05).

Meskipun kedua terapi masing-masing terbukti efektif, penerapan kombinasi antara
terapi akupresur dan aromaterapi peppermint secara bersamaan masih terbatas dilakukan,
khususnya dalam pelayanan keperawatan anak dengan kanker. Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh kombinasi terapi
akupresur dan aromaterapi peppermint terhadap mual muntah pada anak yang menjalani
kemoterapi di Rumah Singgah RCBADAK Kota Tangerang. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh kombinasi terapi akupresur dan aromaterapi
peppermint terhadap penurunan mual muntah pada anak yang menjalani kemoterapi sehingga

dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan intervensi keperawatan
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komplementer berbasis bukti untuk pengelolaan efek samping kemoterapi (Chemotherapy-

Induced Nausea and Vomiting).

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif quasi-experimen dengan rancangan one
group pretest-posttest untuk menganalisis pengaruh kombinasi terapi akupresur dan
aromaterapi peppermint terhadap mual muntah dari efek kemoterapi.
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di Rumah Singgah RCBADAK Kota Tangerang pada
bulan Januari-Mei 2026.
Populasi dan Sampel

Penelitian melibatkan seluruh anak penderita kanker yang menjalani kemoterapi di
rumah singgah pada Januari 2026. Menggunakan metode total sampling, didapatkan 30
responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi serta telah menandatangani informed
consent.
Intervensi

Intervensi diberikan 2—4 jam setelah responden meminum obat antiemetik. Terapi
berupa kombinasi akupresur titik P6 (5 menit) dan inhalasi aromaterapi peppermint (10—15
menit), yang dilakukan 2 kali sehari selama 3 hari berturut-turut. Tingkat mual muntah diukur
sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) seluruh rangkaian terapi menggunakan kuesioner
Rhodes Index of Nausea, Vomiting, and Retching (INVR).
Instrumen Penelitian

Pengukuran mual muntah menggunakan instrumen Rhodes Index of Nausea, Vomiting,
and Retching (INVR). Instrumen ini valid berdasarkan uji korelasi Pearson dengan hasil
=0,636 hingga 0,882 (lebih besar dari r tabel 0,631). untuk reabilitas, diuji dengan teknik
cronbach's alpha, diperoleh nilai 0,898 yang menunjukkan reabilitas yang baik karena lebih
besar dari r tabel 0,632 (Kamilah, Mayetti and Deswita, 2023).

Analisis Data
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Sebelum analisis bivariat, dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk yang menunjukkan
data berdistribusi normal (p > 0,05, dengan nilai pre-test p = 0,293 dan post-test p = 0,221).
Oleh karena itu, analisis bivariat dilanjutkan menggunakan uji Paired Sample T-Test dengan
tingkat signifikansi @ = 0,05 untuk mengetahui perbedaan mual muntah sebelum dan setelah
intervensi.
Etika Penelitian

Penelitian ini telah dinyatakan layak etik oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Banten dengan Nomor Ethical Clearance

DP.03.04/F. XXI1.25/00165/2026.

HASIL

Sebanyak 30 responden berpartisipasi dalam penelitian ini. Sebagian besar
menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi responden berada pada usia 7-12 tahun , berjenis

kelamin perempuan dan sebagian besar responden telah menjalani 3-5 siklus.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan Lama Kemoterapi
Pada Anak Yang Menjalani Kemoterapi Di Rumah Singgah RCBADAK Kota Tangerang (n:30)

Karakteristik Frekuensi Presentase
Usia (Tahun)
7-12 Tahun 23 76,7%
13-17 Tahun 7 23,3%
Jenis Kelamin
Laki-laki 13 43,3%
Perempuan 17 56,7%
Lama Kemoterapi
1-2 Siklus 7 23,3%
3-5 Siklus 17 56,7%
>6 Siklus 6 20%
Jumlah 30 100%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi responden berada pada usia
7-12 tahun sebanyak 23 anak (76,7%). Pada kategori jenis kelamin, sebagian besar
responden adalah perempuan dengan jumlah 17 anak (56,7%). Pada data lama kemoterapi
menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah menjalani 3-5 siklus sebanyak 17 anak
(56,7%).
Tabel 2 Distribusi Rerata Skor Mual Muntah Sebelum dan Sesudah Intervensi Kombinasi Terapi Akupresur

dan Aromaterapi Peppermint Pada Anak Yang Menjalani Kemoterapi Di Rumah Singgah RCBADAK Kota
Tangerang (n:30)
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Variabel Mean Std.Deviasi Min-Max
Sebelum Intervensi 15,50 2,933 9-20
10,77 1,942 7-15

Setelah Intervensi
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa rerata (mean) skor mual muntah sebelum

diberikan intervensi kombinasi terapi akupresur dan aromaterapi peppermint terhadap 30 anak
dengan mean sebesar 15,50 untuk nilai skor terkecil 9 dan skor tertinggi 20. Sedangkan rerata
(mean) skor mual muntah setelah diberikan intervensi kombinasi terapi akupresur dan
aromaterapi peppermint terhadap 30 anak dengan mean sebesar 10,77 dan untuk nilai skor

terkecil 7 dan skor tertinggi 15.

Tabel 3 Perbandingan Rata-Rata Skor Mual Muntah Sebelum dan Sesudah Diberikan Kombinasi Terapi
Akupresur dan Aromaterapi Peppermint Di Rumah Singgah RCBADAK Kota Tangerang (n:30)

Std. 95% CI
Variabel Mean Deviasi SE Lower  Upper df t P Value
Pre-T. 1,552 283 4,154 5.313 29 16,703 0,000
re-Test — 4,733
Post Test

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis uji statistik menggunakan uji ¢ dependent (paired
sampel t-test) menunjukkan bahwa dari 30 responden didapatkan nilai mean pretest yaitu
15,50 dan mean posttest yaitu 10,77. Hasil uji statistik ¢ dependen didapatkan p value = 0,000
(a0 < 0,05), terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah berikan intervensi maka
dapat disimpulkan ada pengaruh kombinasi terapi akupresur dan aromaterapi peppermint

terhadap mual muntah pada anak yang menjalani kemoterapi.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas anak yang
menjalani kemoterapi dan mengalami mual muntah di Rumah Singgah RCBADAK Kota
Tangerang berada pada rentang usia sekolah 7—12 tahun yaitu sebanyak 23 anak (76,7%),
berjenis kelamin perempuan sebanyak 17 anak (56,7%), dan sebagian besar berada pada
kelompok yang telah menjalani 3—5 siklus kemoterapi yaitu sebanyak 17 anak (56,7%). Secara
fisiologis, anak yang berusia lebih muda menjadi kelompok yang sangat rentan dan berjenis
kelamin perempuan secara alami memiliki risiko Chemotherapy-Induced Nausea and Vomiting
(CINV) yang lebih tinggi akibat tingginya sensitivitas sistem saraf pusat, metabolisme obat
yang aktif, serta reaktivitas chemoreceptor trigger zone (CTZ) di otak yang lebih sensitif
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terhadap mediator emetogenik seperti serotonin (Mosa et al., 2020; Zeng et al., 2021; Amalia
et al., 2025). Kerentanan fisik tersebut semakin diperberat oleh akumulasi zat toksik atau
metabolit obat sitostatika dari paparan berulang selama 3-5 siklus pengobatan, yang
menstimulasi reseptor serotonin di saluran cerna secara konstan dan membuat pusat mual di
otak serta lambung anak menjadi jauh lebih peka (Shao et al., 2025).
Pengaruh Kombinasi Terapi Akupresur dan Aromaterapi Peppermint Terhadap Mual
Muntah Pada Anak Yang Menjalani Kemoterapi

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggabungan intervensi fisik berupa
akupresur pada titik P6 dan inhalasi aromaterapi peppermint memberikan efek terapeutik yang
signifikan dalam menekan mual dan muntah pada anak pascakemoterapi. Keberhasilan
penurunan keluhan emetis ini menandakan adanya perbaikan respons klinis yang nyata setelah
intervensi diberikan. Penurunan mual muntah ini terjadi karena pendekatan multimodal (jalur
ganda) secara simultan mampu menyasar sistem regulasi mual-muntah, baik pada tingkat
perifer maupun sentral. Intervensi dari kedua terapi ini terbukti saling memperkuat daya
pemulihan tubuh anak, yang mana hasil ini sejalan dengan temuan Rukayah, Prihatini, dan
Vestabilivy (2021) di RS Kanker Dharmais Jakarta bahwa intervensi akupresur secara
konsisten mampu meminimalkan keparahan gejala mual muntah pada anak yang menjalani
kemoterapi.

Mekanisme keberhasilan ini didorong oleh integrasi dua jalur stimulasi yang bekerja
secara simultan. Secara neurofisiologis, stimulasi mekanis pada titik akupresur Pericardium 6
(P6) yang terletak sekitar 2 inci atau 3 jari di atas lipatan pergelangan tangan berperan
mengoptimalkan aliran energi lambung serta memicu pelepasan beta-endorfin alami. Pelepasan
hormon ini bekerja efektif di sistem saraf pusat dengan menekan sensitivitas impuls saraf pada
pusat muntah di otak (Ismuhu et al., 2020; Hany et al., 2024). Di saat yang sama, inhalasi
aromaterapi peppermint bekerja melalui molekul mentol dan menthone yang mengaktifkan
reseptor olfaktorius menuju sistem limbik (Sulistyowati, 2018). Mentol bertindak sebagai
antagonis serotonin alami yang menghambat aktivitas sel enterochromaffin di saluran
pencernaan. Hambatan ini secara langsung mengurangi kontraksi spasmodik otot lambung dan

memblokir transmisi sinyal mual perifer ke otak secara maksimal (Jafarimanesh et al., 2020).
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Efektivitas intervensi dalam penelitian ini juga sangat dipengaruhi oleh ketepatan
waktu dan konsistensi pemberian terapi. Penerapan prosedur dengan durasi 10—-15 menit
selama tiga hari berturut-turut dinilai sangat adekuat karena mampu memberikan stimulus saraf
yang stabil pada tubuh anak. Secara klinis, durasi tiga hari ini sangat krusial karena berhasil
memproteksi anak sepanjang fase kritis mual-muntah lambat (delayed CINV) yang secara
patofisiologis umumnya memuncak pada 24 hingga 72 jam pascapemberian agen kemoterapi.
Dengan demikian, kombinasi akupresur P6 dan aromaterapi peppermint ini terbukti menjadi
metode non-farmakologis yang sangat potensial karena mampu menghalangi refleks mual-

muntah dari jalur fisik sekaligus kimiawi secara bersamaan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian kombinasi terapi akupresur pada titik
Pericardium 6 (P6) dan inhalasi aromaterapi peppermint berpengaruh positif terhadap
penurunan skor mual muntah efek kemoterapi pada anak yang menjalani kemoterapi.
Kombinasi kedua intervensi komplementer tersebut mampu membantu menekan transmisi
rangsangan emetik pada pusat muntah di otak, mengurangi kontraksi otot lambung, serta
memberikan efek relaksasi dan kenyamanan fisik yang optimal pada anak. Dengan demikian,
kombinasi terapi akupresur P6 dan aromaterapi peppermint yang dapat dipertimbangkan
sebagai salah satu intervensi pendukung nonfarmakologi dalam membantu mengurangi mual

muntah pada anak yang menjalani kemoterapi khususnya di fasilitas rumah singgah.

SARAN

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menggunakan kelompok kontrol sebagai
pembanding serta durasi intervensi yang lebih lama untuk hasil yang paling optimal dalam
menekan mual muntah pada anak yang menjalani kemoterapi dan dapat memperkuat bukti

ilmiah terkait efektivitas intervensi ini.
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